HAFID RUSTIAWAN

PENGEMBANGAN FITHROH BERAGAMA

Abstraks:

Manusia diciptakan Khalig dalam fithroh ad-din (beragama), fithrob
tersebut berkattan dengan fungsi dan tujuan penciptaan manusia sebagai khalifah fi
al-ardh, yang harus beribadah (mengabdi) kepada Allabh SWT. Pengabdian
tersebut secara garis besar meliputi hubungan dengan khaliq (vertikal), dan
hubungan dengan sesama makhbluk (horigontal) dengan mengikuti aturan yang telah
ditentukan oleh khalig.

Untuk mengembangkan fithrob lersebut manusia diperintabkan untuk
memperhatikan, memikirkan, memabami dan menghayati penciptaan alam dan
peristiwa-peristiwa yang lerjadi di jagat raya, dengan menggunakan hidayah yang
diberikan khalik kepada manusia.

Dengan memberdayakan hidayah-hidayah tersebut, manusia mampu
mengetabui dan meyakini adanya kbalik Yang Maha Pencipta (Rab al-Alamin),
dengan catatan manusia berada dalam lingkungan alamiyah yang tidak
terkontaminasi oleb budaya-budaya terutama oleh lingkungan manusia yang
menghambat dan menghalangi proses perkembangan fithroh ad-din.

Fithroh ad-din (beragama) tidak hanya sekedar keyakinan terhadap
adanya Rab al-Alamin (Tuban), tetapi juga mencakup kepatuban terhadap
Tuban, sedangkan cara yang harus dilakukan untuk menunjukkan sikap dan
pertlaku yang menunjukkan kepatuban tidak dapat dijangkan melalui hidayah
yang ada pada manusia, kecuali dengan hidayab yang diturunkan (naqli) dari
Tuban melalui Rasul-Nya. Untuk itulah pendidikan harus dilakukan.

Kata Kunci: khalifah fi al-ardh, fithroh al-din, al-hissy , al-fikr.

Pendahuluan

Studi tentang manusia, sebenarnya telah dilakukan oleh orang-
orang terdahulu, semenjak beberapa abad yang lampau, namun sampai
saat ini kajian tersebut belum mencapai final, sehingga pembicaraan
manusia masth akan tetap hangat dan aktual untuk dibicarakan.
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Al-Qur'an telah memberikan isyarat tentang manusia, dengan
menyebut manusia dalam berbagai istilah seperti al-basyar, an-Nas,
Abd. Allah dan Khalifah. Penyebutan manusia dengan berbagai istilah
tersebut tidak terlepas dari makna yang terkandung dalam istilah tersebut,
sesual dengan konteks bahasa yang digunakan oleh al-Qur’an.

Merujuk pada al-Qur’an (Ad-Dukhon: 38), Allah menciptakan
makhluk-Nya mempunyai tujuan, yang padanya terdapat fungsi, jabatan,
hikmah atau manfaat yang dapat diambil dari padanya. Menurut al-
Qur'an (Surah Al-Isra: 70), manusia adalah makhluk yang dimuliakan
Allah. Oleh karena itu, menurut ayat tersebut, manusia lebih tinggi
derajatnya, yang tidak dapat disamakan dengan makhluk lain, tetapi
dalam ayat lain berbalik menjadi makhluk yang sama bahkan lebih sesat
dari binatang (al-A’raf: 179).

Dalam Surah Al-Baqarah:30, Allah memproklamirkan makhluk
ciptaannya (manusia) sebagai kbaltfab fi al-ardh.
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat”

sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi %—Baqatah: 30

Seorang khalifah berarti seorang pemimpin/pelaksana,’ yang
harus melakukan sesuatu sesuai dengan tugas yang diberikan kepadanya
dalam lingkup tertentu baik sempit atau luas, termasuk pada dimensi dan
bidang-bidang tertentu. Sementara manusia sebagai kbalifab fi al-ardh,
mengandung arti bahwa manusia berstatus sebagai pemimpin di bumi.

Sebagai khalifab fi al-ardh, manusia memiliki tugas yang
diamanahkan kepadanya. Amanah tersebut merupakan tanggungjawab
manusia yang tidak boleh diabaikan. Pengabaian terhadap amanah adalah
khianat dan zolim, yang pada akhirnya masuk ke dalam kategori manusia
sesat bahkan lebih sesat dari binatang. Dengan demikian, meski manusia
diciptakan sebagai khalifah, pemenuhan terhadap jabatan tersebut akan
tergantung kepada sampai sejauh mana manusia melaksanakan
amanahnya, dan pada hakikatnya, yang disebut &balifab fi al-ardh adalah
manusia yang menunaikan amanah. Keterkaitan manusia sebagai
pemikul amanah, dikatakan dalam al-Qur’an:

“Sesungguhnya kami telah tawarkan “amanah” itu kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, namun mereka enggan memikulnya
dan mereka khawatir mengkhianatinya, namun manusia sanggup
memikul amanah itu, sesungguhnya, manusia itu amat dhalim dan
amat bodoh” (Al-Ahzab; 7§g

Amanah Allah yang diberikan kepada manusia adalah seiring
dengan tujuan diutusnya Rasulullah SAW. yakni mewujudkan rahmat
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Allah di alam® iﬁi “dengan tugas pokdkﬁya sebagaimana dik’e’rfmkakan
-dalam al-Qur’an surah-al-Hajj yang artinya sebagal berikut::.
-« Orang—orang yang ]1ka teguhkan kedudukan kepada mereka di
‘muka bumi - ini, niscaya’ ' mereka - mendirikan’ shalat‘ - dan

menunaikan zakat “menyuruh - berbuat  yang makruf dan
. mencegah dari. perbuatan yang munkar (Al-Hajj : %1)

- Mendirikan shalat merupakan gambaran dari hubungan yang baik
dcngan ‘Allah, sedangkan menunaikan zakat merupakan gambaran dari
keharmonisan hubungan dengan 'sesama' manusia. Ma’ruf ‘adalah suatu
istilah yang berkaitan dengan segala sesuatu yang dianggap baik oleh
‘agama, akal dan budaya, sedangkan yang munkar adalah seba].lknya

Menurut Jalaluddin, tugas dan’ tanggung jawab yang diberikan
kepada manusia adalah dengan memelihara nilai-nilai keutamaan dirinya
serta keutamaan makhluk ciptaan-Allahselain- ditinya. Memelihara nilai-
nilai tersebut pada dasarnyatidak lepas dari tanggungjawab utamanya,
yaitu dalam rangka pengabdian kepada Allah SWT.* Dengan demikian,
secara garis besar terdapat tiga tugas utama manusia yakni berhubungan
dengan Allah, sesama manusia, dan berhubungan dengan alam. -

- Adanya amanah pada pundak manusia itu menun]ukkan bahwa
pada hakikatnya manusia adalah makhlukterikat, manusia terikat dengan-
~ peraturan-peraturan. yang -'ditentukanoleh pemberi amanah (Allah).
Dengan  demikian, jabatan ‘menuntut adanya amanah dan amanah
menimbulkan: tanggungjawab. . Bcrtanggung]awab dalam ‘menjalankan
- amanah adalah ibadah. Oleh. karena 1tu manusia d1c1ptakan Allah SWT.
tidak lain kecuah 1badah R

" “Dan aku tidak menc1ptakan jin dan manusia, melalnkan supaya
- - mereka beribadah kepada-Ku (Az—Zanyat 56) '

Potens1 Beragama

Potensi beragama dalim bahasa al-Quran disebut dengan Sethrob
ad-din, yaltu salah satu potensi manusia yang berhubungan dengan hidup
beragama dan bersifat universal, sehlngga beragama merupakan salah
satu kebutuhan manusia dan mem111k1 tmgkat yang lebih tlnggl dari pada
potensi- potens1 lamnya s L

Ka]lan tentang poten51 (f‘ tbm/)) beragama telah dﬂakukan antara

lain. oleh Carl: Gustav. Jung (psikolog),. Wllham _]ams (ﬁlosof dan
Iimuwan) dari Amerika, Alexis Carell, Einstein. "

_ -Dalam Al-Munjid fithrob - diartikan -.dengan agama, . sunnah,

" kejadian,. tabi’at,” Mahmud Yunus, mengartikan fitrah dengan agama,
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ciptaan, perangai, kejadian asli®, Al-Munawwir mengartikan fitrah dengan
naluri (pembawaan),7 Purwadarminta, mengartikannya dengan sifat asli,
bakat, pembawaan perasaan keagamaan.8

Dari berbagai makna di atas, dapat difahami bahwa fizhroh adalah
ciptaan (al-khalg), fithroh Allah berarti ciptaan Allah. Ciptaan Allah bukan
hanya manusia, tetapi meliputi makhluk-makhluk lainnya, baik yang ada
di langit maupun di bumi, dan pada setiap makhluk terdapat fizhrob.
Namun karena setiap makhluk memiliki fungsi yang berbeda, maka
fithrobnya juga berbeda. Hanya manusia yang memiliki fizhroh beragama.

Fithrob beragama adalah fithroh manusia yang berhubungan
dengan tujuan penciptaan manusia, yakni tidak lain kecuali beribadah
kepada Allah SWT. yang merupakan konsekuensi dari tugas manusia
sebagai khalifab fi al-ardh. Karena tujuan penciptaan bersifat universal,
maka fithroh juga bersifat universal.’

Ayat al-Qur’an yang menunjukkan fithrob ad-din pada manusia
adalah Surah ar-Rum, yang terjemahannya sebagai berikut:

”Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama
(Allah), tetapkanlah atas fithroh Allah yang telah menciPtakan
manusia menurut fithroh itu, tidak ada perubahan pada tithroh
Allah (itulah) agama yang lurus, tetapi keganyakan manusia tidak
mengetahui” (Al-Rum: 3%).

Menurut Syaukani, kata fizhroh menurut asalnya berarti penciptaan
(al-kbalgu), dan yang dimaksud dengan fizhrobh di sini adalah agama (at
millab), yaitu Islam dan Tauhid. Pendapat tersebut merujuk kepada
mayoritas mazhab Salaf yang mengartikan fithroh dalam surat ar-Rum ;
30, dengan Islam," sedangkan yang dimaksud dengan “/ikhaly Allah”
adalah agama Allah."

Pemaknaan Fithroh ad-din dengan fithrob bertauhid, tidak
bertentangan karena kedua makna tersebut mengandung makna sinonim.
Spesifikasi makna fithroh ad-din kepada fithroh bertauhid merujuk kepada
firman Allah dalam surah Al-A’raf, yang artinya:

“Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak
Adam dari su/bi mereka dan Allah mengambil kesaksian kepada
jiwa mereka (seraya) berfirman, bukankah aku ini Raému?,
mereka menjawab, betul (engkau Rab kami), kami menjadi saksi,
(kami lakukan yang demikian itu) agar pada hari kiamat kamu
tidak mengatakan”sesungguhn a kami (bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah (Al-A’raf: 1;2).

Fithrob ad-din dispesifikasikan ke al-Islam mengandung makna
bahwa manusia menurut fizhrohnya adalah Islam. Dalam tafsir Ibn. Katsir
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d1]elaskan bahwa Allah menc1ptakan ‘makhluk dengan ma’rifat kepada-
Nya, dan tauhid serta mengetahui bahwa tidak ada: Tuhan selain Dia,
bahkan terdapat hadits yang yang: mengatakan bahwa Allah menciptakan
makhluknya, sesuai dengan Islam."”?. .~ '

Sementara Abdurrahrnan meru)uk kepada pandangan Ibn
Qayyim, berpendapat, bahwa manusia bukanlah sudah muslim semenjak
lahirnya, = melainkan  telah dlbekah poten51-potens1 -yang
memungkinkannya menjadi muslim.” :

Menurut penulis; pemaknaan fithrob ad-din kepada Islam, erat -
kaitannya dengan firman Allah yang menyatakan bahwa sesungguhnya
agama di sisi Allah hanyalah Islam (Ali Imron: 19), dalam pengertian
bahwa Allah menurunkan agama. hanya satu yakni Islam, dan tidak
menurunkan agama dalam bentuk dan nama yang lain, termasuk agama
(syari’at) terdahulu, sementara Ibn Qoyyim lebih melihat realitas agama
yang berkembang dan diikuti oleh manusia yang berbagai macam
namanya, sehingga Tbn. Qayy1m meru;uk hadits Rasulullah yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhori. Rasulullah SAW. ‘bersabda: “Tidak ada
satu’ anakpun yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fithh, maka kedua
orang tuanyalah yang menyebabkan manusia men)ad1 Yahudi, Nasrani
atau Majusi”. (Bukhari dan Muslim dari. Abu Hurairah)

Dari hadits tersebut difahami, fi#hoh merupakan potensi manusia
untuk- berkembang dan dalam:-perkembangannya- tergantung kepada
lingkungan. * Dengan demikian: dapat . dikatakan, bahwa - menurut
potensinya, manusia memiliki- potensi berag:ima yang meliputi adanya
pengakuan terhadap adanya pencipta,. dan ingin menyembah kepada
pencipta guna memperoleh ketenangan dirinya.

Pencipta yang diakui manusia'meénurut fithroh ad-din adalah Rab
Yang Maha Esa (Tauhid)," dan berakhir pada kepatuhan (Islam). Karena
dalam . ayat berikutnya dijelaskan: “agar kamu tidak mengatakan,
sesungguhnya orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak
dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang)
sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena
perbuatan orang-orang yang sesat dahulu” (Al A’raf 173)

Menurut bahasa, syirik berartl ‘'sekutu, ‘menjadikan sekutunya'®,
atau bermakna berkumpul atau mengumpulkan berarti kebalikan tauhid,
dan mengakibatkan manusia terjerumus kepada. kebmasaan kezoliman
(Q.S. Lugman: 13), yang tidak diampuni oleh Allah (Q. S. An-Nisa: 48).

Dengan demikian, fithroh ad-din yang merupakan fithroh manusia
terletak pada aspek keyakinan (aqidah)- kepada Tuhan Yang Maha Esa
(Tauhid), dan keyakinan merupakan salah satu dari dimensi agama.'
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Keyakinan menimbulkan kebutuhan yang selanjutnya mendorong untuk
berbuat sesuatu guna memenuhi kebutuhan dirinya. Sehingga timbul
sikap dan perilaku yang menunjuk kepada kepatuhan terhadap Tuhan. .

Hidayah Pengembangan Fithroh

» Fithroh ad-din merupakan kapasitas manusia secara universal yang.
siap untuk berkembang ke arah keyakinan kepada Tuhan Yang Maha

Esa, bahkan ke arah sikap dan perilaku yang menunjukan pengabdian

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Namun tercapai atau tldaknya tergantung

kepada lingkungan yang mempengaruhinya.

Pada diri manusia sebenarnya terdapat hidayah yang merupakan
media bagi perkembangan fithroh ad-din, dan fithroh ad-din akan
berkembang, .jika hidayah tersebut memberikan stimulan bagi
- petkembangan - fithh ad-din. Dengan adanya hidayah tersebut, .
menunjukkan bahwa manusia hendaknya aktif, kreatif, mencari,
menemukan pengetahuan, dan pencarian pengetahuan yang jujur dan
gigih merupakan jalan dari Islam."”

Adanya hidayah pada manusia pada pokoknya telah dlgambarkan'
Al-Qur’an antara lain dalam surah An-Nahl. ‘

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatupun dan Dia memberi kamu

R;andengaran penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (An-
ahl: 78)

Secara garis besar hidayah dikategorikan men)adl dua, yakni
hidayah yang bersifat internal dan hidayah eksternal. Hidayah yang .
bersifat ‘internal terdiri dari al-hissy, alfikr, sedangkan hidayah. yang

- Dbersifat eksternal adalah hidayah arn-nag/ atau yang disebut wahyu.

L. Hidayah Al-Hissiyah

Hidayah hissiyah/indrawi (kapasitas sensorls) yaitu kemampuan
mengmdra yang ada di luar dirinya, sehingga manusia mampu menerima
- dan mengenal stimulan yang datang dari lingkungannya. Melalui indera-
indera itulah makhluk hidup dapat mendengar suara dan informasi dari
luar, termasuk suara keras, pelan, kasar atau lembut, melihat keindahan
atau sebaliknya, mencium bau wangi atau busuk, merasakan yang pahit
atau manis  dan dengan indera peraba ia mengetahm permukaan yang
- kasar atau lembut. :

Hidayah hissiyah mendengar merupakan fungsi dari a/ .ramu‘ :
(pendengaran/telinga), dan disebutkan dalam al-qut’an, antara lain dalam
~surah al-Isra: 36, Al-Mu’minun: 78, Al-Sajdah: 9. Melihat .yang

PENGEMBANGAN FITHROH BERAGAMA 265 HAFID RUSTIAWAN



merupakan fungsi dari _4/labshar (penglihatan/mata), antara lain
disebutkan dalam surah Al-A’raf: 185, Yunus: 101dan Al-Sajdah: 27.
Meraba yang merupakan fungsi dari kulit (peraba), dan mencium yang
merupakan fungsi dari a/-syum ( pencium hidung), antara lain disebutkan
dalam surah Yunus: 94 dan Al-An’am:7

Di antara hidayah hissiyah yang memiliki peranan penting bagi
pekembangan fithroh ad-din adalah as-sam’u dan al-abshar. Hal ini terbukti
dalam beberapa ayat al-Qur’an kata-kata alsam'u dan al-abshar sering
disebut secara berulang-ulang yang terkadang bergandengan dengan kata
al-agl atau al-qalb.

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam kondisi

tidak mengetahui sesuatu apapun dan dia memberi kamu

&endengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur” (An-

ahl: 78). Dalam ayat lain, terdapat ungkapan penKesalan
manusia yang tidak mau mendengar : Mereka berkata sekiranya
kami mau mendengar dan mau mengerti, tidaklah kami menjad:

penghuni neraka. (Al-Mulk: 10)-

Hidayah hzssiyah, idak hanya dimiliki oleh manusia, namun juga
makhluk hidup lain terutama hewan yang berguna bagi pertahanan
hidupnya, dan bagi manusia hidayah hissiyah digunakan untuk mengetahui
bukti konkrit yang berguna bagi penyelidikan ilmiah yang pada akhirnya
bermanfaat bagi ketentraman a/-galb®®.

2. Hidayah al-Fikr (Berfikir)

Dalam kajian psikologi, aktifitas berfikir berhubungan dengan
aspek kognitif yang berpusat di otak menjadi salah satu domain psikologi
manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan
pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah,
kesengajaan dan keyakinan, juga berhubungan dengan konasi dan afeksi
(perasaan) yang bertalian dengan rasa."

Bagi manusia, berfikir memiliki urgensi yang sangat luas dan
memiliki makna yang sangat dalam, sehingga Al-Qur’an memerintahkan
kepada manusia agar memikirkan segala yang ada beserta peristiwa yang
terjadi di jagat raya. Perintah tersebut disebutkan berulangkali dalam
berbagai bentuk dan redaksi yang berbeda. Di samping itu, Al-Qur’an
juga mencela manusia yang tidak mau berfikir.

Kata yang digunakan untuk perintah berfikir, dalam al-Qur’an
tidak hanya menggunakan kata yang berasal dari kata ‘@gala, tetapi juga
menggunakan kata #n4gara yang berarti melihat secara abstrak dan
mengandung arti berfikir dan merenungkan. Kata tersebut terdapat
dalam Al-Qur'an antara lain dalam surat Qaf: 6 ; at-Tharig: 5; al-
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* Ghasyiah: 17; Kata tadabbara, yang artinya merenungkan. Kata tersebut .
terdapat dalam al-Qur’an antara lain dalam surat Shad: 29; Muhammad:
24; - dengan kata tafakkara, yang artinya berfikir. Kata tersebut terdapat -
antara lain dalam al-Qur’an surat an-Nahl: 68; al-Jatsiyah: 13,

‘Selain dengan kata-kata sebagaimana dikemukakan di atas, juga
dengan digunakan kata fagiba, yang artinga mengerti, faham. Kata
‘tersebut terdapat, antara lain dalam surat al-Isra: 44; al-An’am: 98; at-
Taubah: 122, Kata tagakkara yang mengandung - arti . mengingat,
" memperoleh peringatan, mendapat pelajaran, memperhatikan dan -
. mempelajari. Kata tersebut terdapat dalam al-Qur’an antara lain an-Nahl: -

17; az-Zumar: 27; az- -Zariyat: 49; Kata fahima yang artinya memahami.

Terdapat ‘dalam  al-Quran antra lain dalam surah al-Anbiya: 79.

'Sementara penggunaan kata ‘4gala, terdapat dalam al-Qur an leblh dan 45 SRR

~ Ayat, antara lain dalam surah al-Anfal, ayat 22.%°

o Selain harus berfikir, manusia juga harus memahami dengan‘ |
" melibatkan algalb (Q.S. Al-A’raf: 179), galbu juga digunakan untuk

berakal, dan algalb terletak dalam dada (Q.S. Al-Haj: 46). Dengan e

demikian, Al-Qur’an menyebut dua unsur yang memiliki-peranan bagi -
setiap manusia, kedua aspek tersebut tidak selamanya mengarahkan ke
jalan yang mengakibatkan manusia mampu menjalankan tugasnya sebagai
pengabdi kepada penciptanya, tetapi juga sebaliknya menjadi makhluk
yang menzolimi dirinya, sehingga manusia menjadi makhluk. tersesat,

paling rendah dan paling buruk di antara makhluk-makhluk yang ada di

* bumi. Kedua unsur tersebut adalah alag/ dan al-qalb, yang dinyatakan
dalam al-Qur'an antara lain: Al- -Hajj:46; Al-Hasyr: 14; Al Anfal 22, Al- o

Bagarah; 260.

Dalam pemikiran Islam terdapat nama kelompok jrang dianggap
sebagai mazhab yang dlbangun di atas rasionalitas, yang diwakili oleh
Mu'tazilah. Mereka tidak saja membuktikan kepercayaan- kepercayaan
wahyu dengan argumen rasional, tetapi juga merasionalkan - #ash secara
ekstrem, mereka berpendapat “Jika sebuah teks berlawanan dengan akal

- manusia, maka kita harus berpihak kepada akal dan teks ‘agama harus -

dltaf51rkan

Di pihak lain terdapat mazhab yang berhadapan dengan rasional, ’

yakni intuisional dengan memberdayakan dgawg, sebagai pendekatan
perolehan pengetahuan. Dalam mazhab intuisionalisme (sufistik), bahwa
kebenaran diperoleh melalui dgawg, dengan persepsi bahwa haklkat :

penyaksian (syuhud) hanya terbuka melalui pengalaman spmtual yang - ‘

diperoleh dengan upaya susah payah, yang secara teoritis para sufi
menganggap bahwa intuisi sebagai satu kesatuan perasaan mendalam dan
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bersifat eksklusif yang diperoleh hanya oleh orang-orang tertentu yang
telah dibukakan rahasia-rahasia lewat ilham®.

Dari dua pola pemikiran sebagalmana dikemukakan di atas, dapat
dipahami, bahwa pada manusia terdapat dua unsur yang memiliki

peranan penting bagi perkembangan fithroh ad-din. Kedua unsur tersebut
adalah ag/ dan galb.

a. Akal.

Akal adalah potensi ruhani manusia yang memiliki berbagai
fungsi. Potensi tersebut hanya dianugerahkan Allah kepada manusia.
Dengan potensi aqliyah manusia dapat meningkatkan dirinya melebihi
makhluk lain,” dan dengan akal pula manusia dapat memperoleh
pengetahuan dengan memperhatikan alam sekitarnya.®* Nabih Abdul
Rahman Usman® menyebutkan empat macam fungsi yakni

a. sebagai alat penerangan;
b. mengatur pembicaraan baik lisan maupun tulisan;
c. berfikir dan

menumbuhkan etos belajar.

Dalam al-Qur’an terdapat sejumlah ayat yang berhubungan
dengan akal manusia, selain perintah menggunakan akal, juga penyesalan
manusia yang tidak menggunakan akal: “Mereka berkata sekiranya kami
mau mendengar dan mau mengerti, tidaklah kami menjadi penghuni
neraka”. (Al-Mulk: 10).

Penggunaan akal yang tepat menjadikan seseorang mampu
menjadikan dirinya pengabdi setia kepada Allah sebaliknya jika akal
tersebut tidak digunakan semestinya, justru akan menjadikan manusia
membangkang dan melawan penciptanya, sehingga ia menjadi manusia
yang dzalim (Al-Ahzab:72), bahkan menjadi makhluk yang paling buruk
dan tidak lagi menjadi makhluk mulia (Al-Anfal: 22). Dengan demikian,
hidayah ag/y tidak saja menghantarkan manusia kepada makhluk yang
paling mulia, tetapi juga sebaliknya, dapat menghantarkan manusia ke
tempat yang paling rendah tergantung kepada penggunaannya.

Ditinjau dari tingkatannya, hidayah ag/yah merupakan hidayah
yang lebih tinggi tingkatannya dari pada hidayah al-hissiyah, dan lebih
besar peranannya bagi aktivitas manusia. Tetapi, hidayah aglyah dalam
fenomena tertentu memerlukan hidayah Azssiyah, terutama dalam
mengenal sesuatu yang datang melalui alat indera. Dalam hal in1, hidayah
hisstyah  merupakan pintu bagi hidayah agliyah, dengan kata lain sebagai
landasan yang  menghantarkan untuk terjadinya proses berfikir.
Pemberdayaan akal secara optimal, mampu menghasilkan pengetahuan
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bercorak rasional, pengaruh akal terhadap ajaran pernah ter]adl dalam A

sejarah perkembangan ilmu pengetahuan dalam Islam
Uraian di atas menunjukkan bahwa akal memiliki - peranan

penting bagi manusia dalam memperoleh pengetahun, namun‘demikian,
tidak mengandung arti bahwa segalanya dapat diperoleh dan’ dllangkau

dengan akal”. . Asy-Syafi’i berkata: “Sesungguhnya akal.itu mempunyal -

batas tempat  berhenti, seperti panca indera. yang mempunya1 batas
tempat berhenti”.?:

Hubungannya dengan fithrob ad-din, para pemikir muslim dari e

berbagai’ aliran yang pernah tumbuh dan berkembang di dunia‘Islam,

Mu’tazilah, Asy’ariah, dan Ma’turidiyah, ~baik Bukhara’ maupun o

Samarkand sepakat bahwa dengan akal manusia dapat sampai. .
mengetahul ‘Tuhan,” Dalam pandangan rasionalis, lebih jauh Abduh_
mengatakan bahwa akal manusia memiliki berbagai fung51 yakm L
1. Mengetahui Tuhan dan sifat-sifat-Nya;
2. Mengetahui adanya hidup di akhirat; :
© 3. Mengetahui bahwa- kebahagiaan di akhirat bergantung pada‘ ‘
mengenal Tuhan dan berbuat baik, sedangkan kesengsaraannya
- ' bergantung pada keilhadan dan kedurhakaan;
4. Mengetahui kewajiban manusia untuk berbuat baik dan men]auhl
- petbuatan buruk demi kebahagiaan kelak;
5. Membuat hukum-hukum mengenai kewajiban tersebut.

Untuk menghindari kontroversi sekitar penggunaan akal, yang =~

- perlu digarisbawahi adalah bahwa produk-produk tersebut merupakan
hasil dari pemberdayaan akal, dan setiap orang berbeda dalam °
pemberdayaannya. Di samping itu, setiap yang dihasilkan oleh’ akal

~memiliki tingkat yang berbeda serta memiliki karakteristik kebenaran - .
yang relatif.” Oleh karena itu, akal bukan satu-satunya yang harus

dijadikan sebagai rujukan dalam pengembangan fithroh ad-din. Atas dasar
_itulah akal juga membutuhkan unsur lain guna memperoleh kepasuan '
, yang absolut dan universal.

" b. Al-qa[b ‘
Allah telah memuliakan anak—anak Adam (manusxa) dengan

. memberikan kemudahan-kemudahan, memberikan rizki yang’ baik-baik,

dan melebihkannya dari makhluk-makhluk lain dengan berbagal-

kelebihan (Al-Isra: 70). Allah juga telah mengembalikan manusia ‘pada.

tingkatan yang paling rendah, hingga seperti binatang, bahkan lebih sesat.
Salah satu penyebabnya adalah karena tidak menggunakan ga/b untuk
memahami Dalam al-Qur’an dinyatakan:
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“Sesungguhnya kami ciptakan bagi neraka banyak jin dan
manusia, mereka mempunyai kalbu yang dengannya mereka tidak
dapat memahami, mempunyai mata yang dengannya mereka
tidak melihat dan mempunyai telinga yang dengannya mereka
tidak mendengar, mereka seperti binatang, bahkan l);blh sesat
lagi, merekalah orang yang lalal (Al-A’raf: 1%9

Tentang fungsi al-galb dikatakan juga dalam al-Qur’an, yakni
untuk berakal (ya'gilun), yang terdapat dalam surah al-Haj ayat 46, dan
berfungsi untuk memahami (yafgobun), yang terdapat dalam surah al-
A’raf, ayat 179. Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemberdayaan
qalb secara optimal juga menghasilkan pengetahuan yang merupakan
landasan bagi perbuatan manusia. Hal ini mengandung arti bahwa baik
atau buruknya perbuatan seseorang tergantung pada galmya. Dalam
hadits Rasulullah SAW. dikatakan “sesungguhnya di dalam jasad manusia
terdapat segumpal daging, apabila 1a baik, maka baiklah semua amalnya,
dan jika 1a rusak, maka rusaklah semua amalnya, 1a adalah 44/4”.( H.R.
Bukhari ).

Jika manusia tergantung kepada galtmya, maka hal tersebut
mengandung arti bahwa g¢a/b memiliki peranan dalam menentukan
kemuliaan seseorang, namun demikian, ga/b tidak saja menimbulkan
kebaikan, tetapi juga keburukan yang dapat menyebabkan manusia
terhina di hari manusia dibangkitkan, “Kecuali orang-orang yang
mendatangi Allah dengan ga/b yang bersih. (al-Syu’ara: 89).

Dengan al-galb (hatl) manusia juga memperoleh petunjuk dari
Allah (At-Taghabun: 11), Rasulullah SAW. juga memperoleh wahyu
lewat hati (Asy-Syw’ara: 194). Qalb juga -berfungsi sebagai pusat keimanan
dan ketentraman manusia (An-Nahl: 106 Al-Hujurat: 14, Al-Ra’ad: 28:
Asy-Syw’ara: 87)

Tentang kedudukannya dalam berfikir, hidayah ga/b lebih tinggi
kedudukannya dari hidayah ag/, karena ga/b dapat menghayati apa yang
tidak sanggup dihayati ag/. Hal-hal yang bersifat dogmatis dalam ajaran
agama hanya dapat dihayati oleh galb, dan penghayatan ga/b disebut
keimanan.” Tetapi tidak selamanya merupakan wadah bagi petunjuk dan
iman, ga/b juga kadang-kadang menunjukkan kepada dosa dan maksiat
(Al-Baqoroh; 283, al-Hijr: 12)

Dari berbagai rujukan sebagaimana dikemukakan di atas, hati
tidak selamanya mengarahkan kepada kebajikan, tetapi juga keburukan.
Ketika terarah kepada kebajikan, hati berfungsi sebagai wadah keimanan,
petunjuk serta ketentraman manusia yang diperoleh dengan keyakinan
dan pengamalan atau dengan kata lain melalui keyakinan yang tertanam
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dalam' a/-galb dan pengamalan dari syari’at. Pengamalan tersebut ]uga |
merupakan konsekuensi dari adanya agidah.”-

Hubungan al-galb dengan pengembangan fithroh ad-din, para sufi

memiliki paradigma yang berbeda dengan para ahli figh dan kalam dalam

hal mengetahui Tuhan. Mereka berpendapat bahwa untuk mengetahui
Tuhan'tidak cukup hanya dengan menggunakan akal, tetapi juga harus

dengan galb dan dengan a/-galb, manusia dapat mengetahui 51fat-51fat L “'

Tuhan.*

' Dalam pandangan para sufi mengetahm Tuhan . tldak hanya _
~ sekedar ‘mengetahui sifat-sifat-Nya, tetapi ada yang lebih tinggi -
tingkatannya.. Pengetahuan tersebut hanya diperoleh dengan alat yang

diberikan . Allah - kepada orang yang dlkehendaln-Nya setelah orang o

tersebut melalui ilmu dan amal.

. <Zunnun -al-Mishri, membagi pengetahuan manusia- tentang |

. Tuhan kepada tiga tingkatan:

" a. Pengetahuan awam, yakni: Fuhan Esa- dengan perantaraan |
~ucapan syahadat;

b. Pengetahuan ulama: Tuhan satu menurut logika;

c ‘Pengefahuan sufi: Tuhan satu" menurut perantaraan, hat:i _
sanubari. : :

“ Utaian d1 atas menunjukkan bahwa dengan memberdayakan al i

'galb, manusia'mampu mengetahui sifat-sifat Tuhan. Pengctahuan yang
diperoleh dengan algalb tidak sama dengan- pengetahuan yang hanya

diperoleh dengan Aissy atau agly. Menurut para sufi, mengetahm Tuhan =~ .-

dengan @/-galb lebih tinggi tingkatannya ketimbang yang diperoleh melalm
al-agl.

Pengetahuan intuitif diperoleh setelah melalui ilmu dan amal. _
Sementara itu kemampuan seseorang dalam kedua syarat tersebut tidak
sama, sehmgga memungkinkan daya intuitifnya pun | berbeda. Karena '
adanya perbedaan perbedaan tersebut, maka pengetahuan manusia
tentang Tuhan akan tergantung kepada-setiap individu. Hal itu membuka

peluang pengetahuan menjadi kabur, terlebih. jika tidak diimbangi oleh |

pengetahuan yang didasarkan atas wahyu (nagh). Dengan demikian

B mesklpun manusia memiliki hidayah, namun. hidayah tersebut tidak akan ~ -

" mampu mengembangkan fithrob ad-din secara sempurna. Oleh karena itu,
‘ Twahyu (nagh)) sangat dibutuhkan oleh manusia. SARPS -

3. Hldayah Naqlxyah

v deayah nagliyah, merupakan hidayah yang dlbenkan melalui-
wahyu Allah kepada manusia lewat utusan-Nya (Rasul). Hldayah nagliyah
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hendaknya mencakup mengenai akidah dan syarr’ah, karena kedua unsur
tersebut merupakan tujuan pokok diturunkannya hidayah naglyah. Kedua
unsur tersebut sekaligus menjadi karaktenstik minimal yang
menunjukkan onsinalitas hidayah nagliyab.
Hidayah nagliyab yang diturankan kepada Nabi Muhammad
SAW. adalah al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Hidayah tersebut memiliki
tujuan pokok, yakni: f
a. Petunjuk aqidah dan kepercayaan yang harus dianut manusia
yang tersimpul dalam keimanan akan ke-Esaan Tuhan dan
kepercayaan akan kepastian akan adanya hari pembalasan;

b. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan
norma-norma dan susila yang harus ditkkuti oleh manusia dalam
kehidupan secara individual dan kolekdf;

c. Petunjuk mengenai syarat dan hukum dengan jalan
menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia
dalam hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya;

d. Disamping ketiga petunjuk pokok di atas, al-Quran juga
mengandung ilmu pengetahuan®

Petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam hidayah naglkyab,
sebagaimana dikemukakan di atas, berhubungan dengan kebutuhan
manusia dalam rangka menjalankan tugasnya sebagai &halifah fi al-ardh,
yang sekaligus juga sebagai paradigma bagi khalifah dalam mewujudkan
rabmatan It al-‘alamin. Dengan demikian dapat dipahami bahwa rabmatan /i
al-alamin hanya akan terwujud apabila hidayah naglyah selalu dijadikan
rujukan oleh manusia dalam menjalankan tugasnya sebagai &balifab fi al-
ardh.

Dilihat dari dimensi kebenaran, hidayah nagkyah lebih tinggi
derajatnya dan memiliki kebenaran mutlak, karena langsung bersumber
dari Yang Maha mengetahui dan Maha Benar sehingga eksistensinya
tidak perlu diragukan lagi, namun kemampuan manusia dalam
memahami wahyu tersebut vanatf.

Keberadaan hidayah naglyah diperlukan bagi manusia, dengan
alasan sebagai benkut:

1. Hidayah yang ada pada manusia dalam rangka mengembangkan
Jithrob ad-din dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor internal
dan eksternal. Faktor intemal adalah faktor yang ada dalam diri
manusia, al-Qur’an menyatakamrbahwa kepada manusia tidak saja
dilhamkan jalan kepada kebajikan yang mengarahkan kepada
keimanan, tetapi juga kefasikan (Asy-Syams: 8). Sedangkan faktor
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eksternal adalah faktor yang datang dari lingkungan.® Kedua
faktor tersebut, mempengaruhi perkembangan hidayah yang ada
pada manusia, sehingga memungkinkan untuk mengalami
hambatan bahkan penyimpangan sangat besar, sehingga
perkembangannya ke arah keyakinan hakiki tidak mencapi titik
optimal. Dalam surat al-Rum dikatakan: ”Maka hadapkanlah
wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah), (tetaplah atas)
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu,
tidak ada perubahan pada fitrah Allah (itulah) agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (Ar-Rum: 30).
Dalam hal ini, Rasulullah SAW. bersabda: “Tidak ada anak yang
dilahirkan kecuali dalam fizhroh, maka kedua orang tuanyalah
(lingkungan), yang menjadikannya seorang Yahudi, Nasrani atau
menjadi seorang Majusi” ( HR. Bukhori ).

2. Pada prinsipnya, Fithroh ad-din, tidak berakhir pada tercapainya
keyakinan pada Maha Pencipta (Rab), tetapi berlanjut pada
keyakinan bahwa Rab-lah yang harus dijadikan sebagai tumpuan
harapan bagi dirinya. Agar harapannya itu terkabulkan, maka
manusia hendaknya mendekatkan diri melalui hubungan yang
harmonis.” Bentuk-bentuk hubungan tersebut ditunjukkan
dengan cara-cara yang berbeda. Hal tersebut berartt bahwa
manusia membutuhkan cara yang tepat dalam merealisasikan
hubungan antar manusia dengan Tuhannya. Atas dasar itulah
dibutuhkan petunjuk secara nagliyah (wahyu). Dengan demikian,
syar’at merupakan kemurahan dari Tuhan guna memenuhi
kebutuhan manusia yang merupakan konsekuensi dari adanya
fithrob ad-din. Sebab fithroh ad-din yang dapat dijangkau manusia
terbatas pada keyakinan terhadap .-Tuhan Yang Maha Esa.
Sementra fithroh ad-din itu senditi memiliki jangkauan yang sangat
luas yang mampu mengikatkan’ dirinya dengan Tuhannya yang
terjadi dengan cara menyerahkan dirinya. Adapun caranya hanya
diketahui dengan petunjuk syari’at (naglyah). Atas dasar itulah
akidah harus disertai dengan syarr’at, dan syarr’at hanya diperoleh
melalui petunjuk wahyu (nagliyah). Dengan demikian, hakikat ad-
din tersebut adalah al-Islam. Firman Allah dalam surat Ali Imron:
Sesungguhnya ad-din di sisi Allah hanyalah Islam (Ali-Imron: 19).
Bentuk perbuatannya adalah diawali dengan syahadatain,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa dan haji, yang
semuanya dilakukan dengan cara thsan (HR. Muslim dari Umar).

‘3. Meskipun fithroh ad-din dapat berkembang secara optimal dalam
arti mencapai keyakinan terhadap Rab, tetapi ia tidak sampai pada
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keyakinan yang lain. Sebab, keyakinan terhadap Rab dituntut
untuk meyakini yang lain, seperti yang ditunjukkan oleh wahyu.
Bagi seorang mu’min, hanya yakin kepada Allah SWT.saja tidak
cukup. Ia dituntut untuk meyakini Malaikat, kitab-kitab, para
Rasul, hari kiamat dan Qadar, (H.R.Muslim dari Umar).

Dari uraian di atas dipahami bahwa, manusia tidak akan
mencapai kepada ad-din secara total dengan hanya memberdayakan
hidayah yang ada pada dirinya. Sebab 4d-din tidak saja berupa suatu
keyakinan (aqidah) tetapi juga meliputi perbuatan (amalan); dan amalan
tersebut diperoleh melalui hidayah yang diwahyukan (syari’at naglyabh).
Dengan alasan-alasan tersebut, maka diperlukan adanya petunjuk naglyab
yang menjelaskan tentang ad-din secara total; dan dengan syari’at nagliyah
pula manusia memperoleh petunjuk yang harus dilakukan dalam
mengabdikan dirinya kepada Pencipta.

Tujuan Pendidikan

Merujuk pada bagian sebelumnya, meskipun pada manusia
terdapat hidayah bagi fithrob ad-din, namun hidayah tersebut tidak akan
mencapai pada fithrob ad-din secara hakikat. Oleh karena itu, dibutuhkan
petunjuk yang membawa kepada fithroh ad-din secara hakikat, yaitu
hidayah nagliyah. Karena hidayah nagliyah berada di luar individu
(manusia), maka dibutuhkan upaya integrasi dan internalisasi. Upaya-
upaya tersebut dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah Pendidikan
dan dalam bahasa Arabnya tarbiyah.®

Secara teoritis, al-Djamaly mendefinisikan pendidikan dengan
suatu proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik
dan yang mengangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan
dasar (fithroh) dan kemampuan ajarnya,” yang mencakup dua aspek yakni
aspek jasmani/fisik dan aspek ruhani/jiwa.*

Sedangkan Al-Syaibani, mendefinisikan pendidikan lebih
mengarah kepada status manusia sebagai makhluk individu dan makhluk
sosial. Definisi yang dikemukakannya adalah sebagai upaya untuk
merubah tingkah laku individu, baik dalam kehidupannya sebagai pribadi,
maupun dalam hubungannya dengan sesama manusia, maupun dengan
alam lingkungannya.*

Dari definisi tersebut dipabami, hakikat pendidikan adalah
pengembangan fithrob manusia agar mencapai perkembangan secara
optimal, baik sebagai makhluk individu, maupun makhluk sosial. Kedua
status tersebut, merupakan sasaran dalam pendidikan, sehingga
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pendidikan memiliki peran ganda, yakni mendidik manusia sebagai
makhluk individu dan sebagai makhluk sosial.

Secara umum, tujuan pendidikan diarahkan kepada tujuan
penciptaan manusia, yakni mengabdi kepada Tuhannya, sehingga tujuan
pendidikan Islam dipahami sebagai upaya mewujudkan manusia yang
mengabdi kepada penciptanya.

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya
mereka beribadah kepada-Ku. (Az-Zariyat: 56)

Secara garis besar, beribadah kepada Allah direalisasikan dalam
bentuk dua jalur, yakni secara vertikal (hubungan dengan Allah) dan
horizontal (hubungan dengan sesama manusia).“Ditimpakan kepada
mereka kehinaan di manapun mereka berada, kecuali mereka menjaga
hubungan (baiknya) dengan Allah dan menjaga hubungan (baiknya)
dengan manusia.” (Ali-Imron: 12)

Ibadah mengandung dua pengertian, yakni ibadah dalam
pengertian sempit yang disebut ibadah mabdlah, yang bentuknya seperti
shalat, zakat, puasa dan naik haji. Kedua, ibadah dalam pengertian luas
atau disebut ibadah ghair mahdlah, yang berbentuk dedikasi kepada Allah
melalui seluruh sikap dan tindakannya.*

Dengan demikian beribadah (mengabdi) kepada Allah tidak saja
ditunjukkan dengan ibadah ritual saja, melainkan mencakup berbagai
aspek kehidupan manusia sepanjang hayat. Shalat, zakat, puasa dan hajj,
akan bermakna jika diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, bentuk
pikiran, sikap dan perilaku sehari-hari.”

Aplikasi dari ibadah adalah dengan mengembangkan sifat-sifat
Allah yang 20, yang diberi 99 nama a/-asma al-busna; (nama-nama yang
baik), menurut petunjuk Allah.* Petunjuk-petunjuk tersebut terdapat
pada Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW, sebagaimana yang
diterangkan dalam sabda-Nya:

“ Aku tnggalkan dua pusaka untukmu, yang kalian tidak akan

sesat selamanya apabila berpegang teguh kepada keduanya, yaitu
kitab Allah da}rll sulzmah RaSLE)lu lah” 5 <

Dengan berpegang teguh kepada al-Qur’an dan sunnah, manusia
tidak akan tersesat, akan mendapat kebahagiaan selama-lamanya. Oleh
karena itu, tujuan pendidikan Islam yang paling utama adalah beribadah
dan bertagarrub kepada Allah serta kesempurnaan insani guna
memperoleh kebahagiaan dunia akhirat*
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Dimensi-Dimensi Pendidikan

Dalam pendidikan artifisial, manusia tidak saja dipandang sebagai
makhluk individu, tetapi juga sebagai-makhluk sosial. Oleh karena itu
proses pendidikan diarahkan kepada kedua status tersebut, yakni sebagai
makhluk individu (alfardiyah) dan sebagai makhluk sosial (al-Ijtimaiyab).
Sasaran pendidikan pada hakikatnya diarahkan kepada satu yakni dalam
rangka mewujudkan manusia yang mengabdi kepada Allah SWT.

Abdurrahman Saleh Abdullah” membagi tujuan pendidikan
menjadi empat aspek, yakni yang berhubungan dengan kedudukan
manusia sebagai makhluk individu, yang terdiri dari tujuan yang
bethubungan dengan jasmani/fisik  (al-abdaf aljismiyah); yang
berhubungan dengan rohani (a/-ahdaf al-rubiyab); tujuan pendidikan yang
berhubungan dengan akal (a/-abdaf al-aqliyah); sedangkan sebagai makhluk
sosial, disebut tujuan sosial (¢/-ahdaf al-jjtimaiyah). Tujuan-tujuan tersebut
akan dijadikan bahan rujukan dalam menguraikan tujuan pendidikan
ditinjau dari aspek-aspek manusia.

1. Al-Ahdaf al-Jismiyah.

Tujuan jasmaniah (a/-Abdaf al-Jzsmiah) adalah tujuan pendidikan
yang berhubungan dengan fisik/jasmani manusia. Dalam hal ini,
pendidikan diarahkan kepada aspek kebutuhan biologis manusia guna
mewujudkan manusia yang memniliki fisik/jasmani yang kuat dan sehat.

“Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disayangi Allah
ketimbang orang mukmin yang lemah (H.R. Muslim).

Jasmani yang kuat dan sehat merupakan syarat bagi manusia
dalam menjalankan tugasnya sebagai khalifah Allah ia tidak boleh tinggal
diam; 1a harus berbuat dengan mengerahkan segala kemampuannya
secara optimal, dengan melibatkan fisiknya, baik yang hubungannya
dengan Allah SWT. maupun dengan sesama makhluk

Untuk mewujudkan manusia yang memiliki jasmani yang kuat
dan sehat, maka peserta didik hendaknya diberi pendidikan yang
memungkinkan untuk terwujudnya jasmani yang kuat dan sehat yang
meliputi kebutuhan biologis, seperti halnya makanan dan minuman yang
halal dan bergizi, dan tindakan lain seperti dalam bentuk olah tubuh,
serta mencegahnya makanan dan minuman yang membahayakan bagi
kekuatan dan kesehatan dirinya. Begitu juga dalam memenuhi kebutuhan
seks, perlu adanya pembinaan yang relevan sesuai dengan kondisi peserta
didik. Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan a/-Jismiyah bertujuan untuk:

a. Membangun dan membina manusia yang kuat, sehat dan
mampu melaksanakan tugasnya;
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b. Pendidikan jasmani dilakukan juga dengan berolah raga.
Dalam proses tersebut akan terbentuk akhlak yang baik, sifat
toleran, sportif, mau bekerja sama dan sebagainya;

c. Pendidikan jasmani berfungsi dalam menanamkan keschatan '
kebersihan, pencegahan berbagai penyaklt dan lain-lain;*

2. Al-Ahdaf al-fikr : :

Al-Abdaf al-fikr adalah tujuan pendidikan yang berhubungan
dengan pengembangan kemampuan berfikir, sehingga manusia dapat -
menangkap, mengkaji, menghayati, dan meneliti alam serta fenomena-
fenomena yang ada. Tujuan pendidikan diarahkan kepada pemahaman
ayat-ayat quran dan ayat-ayat kauniyah, seperti yang dusyaratkan Allah
dalam wahyu yang pertama, yakni al-Alaq ayat 1-5*

Peserta didik diharapkan memiliki sejumlah ilmu balk yang

'dlperoleh melalui pemahaman dari al-Qur’an dan Sunnah, ilmu-ilmu ‘ g

“sosial, maupun ilmu pengetahuan kealaman. Pemahaman terhadap ilmu--

ilmu tersebut selalu dihubungkan dengan kekuasaan Khaliq, yakni Allah -

SWT. dalam rangka menghambakan dirinya kepada Allah SWT. Dan
berperan sebagaimana yang diharapkan, yaitu berfikir dan berzikir. *

Dalam Al-Qur’an dan hadits terdapat sejumlah perintah kepada
manusia untuk berfikir, mencari dan memiliki ilmu dan mengecam orang
bodoh yang tidak memahami apa-apa. Al-Qur’an tidak saja memberikan
motivasi kepada orang beriman dan berilmu dengan memberikan derajat
yang tinggi. Dalam surah al-Mujadalah disebutkan:

lecaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di

antara kamu dan orang-orang yang glben 1lmu “pengetahuan
-beberapa derajat, dan Allah a.za Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (Al-Mujadalah: 11).

Untuk memperoleh derajat . yang tinggi, selain . beriman,
hendaknya manusia juga berilmu pengetahuan. Pengetahuan hanya
diperoleh melalui pendidikan, sebab manusia dilahirkan dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun. Oleh karena itu, aspek akal hendaknya
dijadikan sebagai salah satu aspek dalam pendidikan.

- “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
 tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu

RJendengaran penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (An- =
ahl: 78)

Tujuan pendidikan akal, diarahkan kepada:

a. Pemikiran tentang keadaan alam dan sunnah Allah di bum1 serta
keadaan umat manusia sepanjang sejarah
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~b.. Pemikiran manusia tentang pergaulan... . - . .
* Berfikir ilmiah®'. '
3. AI-AbdafAd-dzmyah

Tujuan ad-diniyah (alA/quf ad dzmyah) adalah tu;uan pendidikan
yang berhubungan dengan kebutuhan manusia dan fithroh ad-din universal
manusia. Dalam hal - ini, pendldlkan diarahkan - kepada pembinaan,
peningkatan dan kesetiaan manusia kepada Allah SWT. Orientasi tujuan
tersebut merujuk kepada firman Allah, yang artinya: .

“Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak
adam darn sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian kepada
jiwa mereka (seraya) berfirman, bukankah aku ini Tuhanmu?

ereka ‘menjawab betul- (sesun uhnya’ engkau. adalah Tuhan
kami), kami bersaksi. Agar p g§ hari kiamat engkau- tidak

mengatakan  sesungguhnya kam1 tidak pernah diberi peringatan
(terhadap ke-Esaan Allah). (Al-A’raf 172).

‘Di sampmg membma keyakman pendxdlkan diarahkan juga
untuk sekaligus menjaga dan men]auhkan peserta didik dari hal-hal yang
dapat menyebabkan menyimpangnya keyakinan . tersebut, sebab
penyimpangan dapat terjadi apabila terdapat lingkungan yang
mempengaruhinya. Dalam hal ini Rasulullah SAW. bersabda

“Setiap manusia dilahirkan dalam Jithrob, maka kedua ‘oran
tuanyalah ' yang menjadikannya ia men]adl seorang Yahudj,
Nasrani atau menjadi seorang Ma]usf’ (H. R Bukhan)

Hadits di atas' menunjukkan bahwa setiap individu- dxpengaruhi
oleh hngkungan terutama orang. tuanya. Oleh karena itu, peserta didik
harus dijauhkan dari hal-hal yang dapat merusaknya antara lain, syirik,
kufur, fasik, dan lain-lain:

“Maka jauhilah olehmu bethala-berhala yang ngjs itu dan jauhilah
perkataan-perkataan dusta, dengan’ ikhlas kepada Allah, tldak
‘mempersekutukan - . sesuatu  dengan  Dia, barangsia
'kmempersekutukan sesuatu.dengan Allah, maka seolah-ola 1a
jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan
angin ke tempat yang jauh.”(Al-Haj: 30-31).

Untuk mencapai al-ahdaf ad-diniyat, maka pendidikan berupaya
mengmtemahsasﬂ{an hidayah nagl; iyah/ diniyah (wahyw), dengan fithrob ad-
din manusia, sehingga tetjadi integrasi secara total yang seimbang antar
keyakinan . hakiki = dengan - pengamalan yang merupakan . bentuk
pengabdian dalam rangka menjalankan fungsinya sebagai khalifah.

Secara garis besat, pengembangan diarahkan kepada komponen
komponen agama, sebagaimana dikemukakan dalam hadits yang
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ditriwayatkan oleh Muslim dari Umar 1a, yang meliputi tiga unsur utama,
yakni iman, Islam dan ihsan. Tetjemahan hadits tersebut sebagai berikut: -

“ Pada suatu hari, ketika. kami sedang duduk-duduk bersama

Rasulullah SAW. tba-titba datang seorang laki-laki yang Lo

berpakaian sangat putih, rambusnya amat hitam, tidak diketahut
bekas petjalanannya dan tiada seorangpun di antara kami yang -
mengetahuinya, duduklah ia dekat Nabi dan disandarkan kedua

lututnya kepada kedua lutut Nabi: dan diletakkan kedua .

.. tangannya di atas kedua paha Nabi, lalu:ia berkata: Ya
Muhammad ceritakanlah kepadaku Apa yang dikatakan Islam?”
* Rasulullah menjawab: “Islam itu adalah mengucapkan” dua
kalimah - syahadat, mendirikan shalat, mengeluarkan  zakat,
berpuasa di bulan Ramadhan dan mengerjakan Haji ke Baitullah
jika kuasa ke sana, lalu orang itu berkata “benar engkau”, maka

~ kami tercengang memperhatikan orang itu, ‘karena ia yang: - o
" bertanya dan iapun membenarkannya, kemudian laki-laki itu.

‘berkata lagi: ”Ceritakanlah kepadaku apa yang dikatakan iman?
“Rasulullah menjawab”’Iman yaitu percaya kepada Allah, kepada
ara Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, ~Rasul-Rasul-Nya, hari

- engkau” kemudian ia berkata lagi “ceritakan kepadaku'apa !an‘ ,
.-:dikatakan ihsan?” Rasulullah menjawab: “lhsan . adala

-menyembah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, dan jika.

en%kau tidak melihatnya, maka sesungguhnya ia (Allah) selalu
melihat kamu. (H.R. Muslim). S

4. Al-Ahdaf al-Ijtimaiyah ‘ o

- Dalam al-Qur’an, manusia sering disebut dengan menggunakan

kata “Nas”. Ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan' manusia dalam
konteknya sebagai makhluk sosial (homo socius), kebanyakan menggunakan

iamat dan qadar baik dan buruknya” orang itu berkata “benar b ‘

kata an-Nas. Sebagai makhluk sosial (#7-Nas), manusia berinteraksi satu -~ :
dengan lainnya; saling mempengaruhi dan dipengaruhi, serta saling -

~ membutuhkan. :

_Bukti sebagai makhluk sosial, manusia tidak ada 'yang 'rher.ésé,: o

~ senang hidup selamanya secara sendirian, terlebih dalam memenuhi
~ kebutuhan ‘hidup baik yang bersifat jasmani maupun ruhani. Karena
-adanya kebutuhan tersebut, manusia hidup secara berkelompok mulai
dari kelompok kecil, seperti keluarga, bangsa dan pada akhirnya dengan
seluruh _umat manusia.”? o ‘

Jika ditelusuri menurut asal usulnya, bani adam. (manusia) itu .

- berasal dari sumber yang sama dan melalui cara yang sama, bahkan dari -
. keturunan yang sama. Dalam Surah An-Nisa dikatakan bahwa Allah telah -

menciptakan manusia dari jenis yang satu dan menciptakan dari padanya
jodoh dan mengembangbiakkan dari keduanya laki-laki dan perempuan
yang banyak” (An-Nisa: 1). L o
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, Banl Adam - (keturunan Adam) d1c1pt‘akankrdengan cara dan asal
yang sama yakm dari Adam. Adam d1c1ptakan dari tanah, kemudian Allah *
menciptakan istri bagi Adam. Semua manusia yang bertebaran di muka

~ bumi, baik laki-laki maupun ‘perempuan berasal dari Adam dan istrinya

(Hawa),. lalu mereka menyebar ke berbagai -penjuru duma sehingga -
terjadilah perbedaan golongan, sifat, warna kulit dan bahasa.”’.

Implikasi dari persamaan asal dan proses penc1ptaan manusia,

menimbulkan  persamaan’ pada diri manusia," umpamanya dari dimensi .

jasmani dan ruhani terdapat kebutuhan” yang sama.”* Dari dimensi fi tbrob
manusia d1c1ptakan Allah dalam sunnah yang sama (Al-Anblya 92).3
Begitu juga dalam- pandangan Allah SWT, kemuliaan seseorang itu adalah "
karena taqwanya.” (Al-Hujurat: 14), bukan karena kelompok, suku, atau
‘ -bangsa dan bukan juga karena jenis kulit, sifat : atau bahasa. Oleh karena
itu. berpeganglah kamu semua, pada agama Allah dan Jjangan berpecah
' belah (Ah- Imron: 103). . . . G

Menurutjalaluddm masyarakat adalah kumpulan individu yang
'tenkat oleh kesatuan dari berbagai aspek seperti latar belakang budaya,
agama, ‘tradisi, kawasan - lingkungan dan lain-lain.. Karena ~adanya
ketenkatan tersebut, setiap individu tidak saja- dlpengaruhl masyarakat
tetapi )uga mempengaruh1 masyarakat. Besar kecilnya’ pengaruh tersebut,
tergantung kepada besar-kecil peranannya di masyarakat =

Al-Abdaf al- Ijtzma _ya/) adalah tujuan pendldlkan yang relasmya
. dengan ‘kedudukan manusia sebagai makhluk sosial, dimana setiap
individu merupakan baglan integral dari masyarakat yang udak mungkm'
hldup sendiri tanpa kehadiran manusia lain.* :

~ Tujuan sos1al dmrahkan kepada pembentukan manusia 1nd1v1du
vang " berada di tengah- tengah masyarakat, hidup bersama secara
harmonis. yang dilandasi dengan persaudaraan (ukhuwah), dan tidak -
- dibatasi’ dengan keluarga tetangga, suku bangsa golongan, ‘melainkan
““secara universal, sesuai dengan makna yang terkandung dalam surah Al-
Anblya ayat 107, yaltu mewujudkan rahmat bagi semesta ‘alam, dengan
‘paradigma yang sesuai dengan petunjuk wahyu. Yakni’ wkhuwah Islami yah
dan’ dengan yang berbeda agama dilakukan dengan ukhuwab’ basyariah.”’
. Dalam hadits dikatakan “sebalk—balk manusia adalah yang memberi
kemanfaatan kepada manusia” ' o »

Memberikan kemanfaatan kepada ‘manusia *bersifat umum,
'mehputl ilmu, harta “usaha dan’ tenaga, sesuai- dengan ' profesi dan
kemampuan masing-masing. Memberikari’ kemanfaatan ‘kepada manusia
termasuk’ amal shaleh. ‘Dalam surah. l-Baqarah -dikatakan: - “Dan
- sampaikanlah berita: gemblra kepada riereka yang ‘beriman dan berbuat
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baik bahwa mereka disediakan sorga-sorga yang mengalir sungai-sungai *
di dalamnya..... (Al-Baqarah: 25). Dalam surah al-‘Ashr dikatakan bahwa

manusia berada dalam kerugian, kecuali orang yang beriman dan beramal = -

shaleh, dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya kesabaran (Al-‘Ashr: 2-3). ‘ :

Keempat dimensi tujuan tersebut merupakan . sasaran yang S
ditempuh dalam rangka mewujudkan manusia kearah penghambaan diri - -

kepada. Allah SWT. dan sekaligus menghantarkan manusia kearah:
statusnya sebagai &halifab fi al-ardh. Kondisi badan sangat mempéngaruhi ;

aktivitas dan kreativitas manusia dalam beramal; begitu juga ilmu

pengetahuan dan teknoligi yang memungkinkan seseorang' mampu
' memanfaatkan dan melestarikan ciptaan Allah yang merupakan karunia
bagi manusia. Dengan demikian, rumusan tujuan akhir pendidikan Islam -
adalah merealisasikan manusia muslim yang beriman dan bertaqwa,
berilmu pengetahuan, dan mampu mengabdikan diti kepada Kbaliknya
d¢hgan sikap dan kepribadian bulat yang merujuk kepada penyerahan diri
~ kepada-Nya dalam segala aspek hidupnya, duniawiyah dan ukhrawiyah.”-

Ke91mpulan

Manusia diciptakan Allah tidak lain kecuali untuk benbadah .
Beribadah merupakan tugas manusia dalam rangka mewujudkan dirinya
sebagai &halifab fi-al ardh. Manusia diberi jabatan sebagai &balifab fi-ardh
tidak lain kecuali untuk mewujudkan rahmat Allah bagi semesta alam. .

Fithroh ad-din (beragama) merupakan potensi manusia secara
universal. Jika dikembangkan secara optimal fithroh tersebut . akan
mengarahkan manusia kearah keyakinan .yang benar sesuai dengan
petun)uk naqli (wahyu). Pada akhlmya fithroh ad-din akan mengarahkan
manusia untuk hidup patuh sesuai dengan perintah Tuhan.

Untuk mengembangkan fithroh ad-din manusia dllengkapl

dengan dua macam hidayah. Pertama, hidayah yang bersifat internal . o

yakni al-hissy dan al-fikr, yang meliputi al-agl dan al-galb. Dengan

cara optimalisasi hidayah internal, ‘manusia dapat sampai kepada =
- keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Hidayah al-Hissi adalah

indera manusia. Dengan alat indera tersebut - manusia. dapat
mengetahui alam lingkungannya; yang selanjutnya menimbulkan -
pemikiran bagi manusia. Jika pemikiran tersebut melalui cara yang
tepat dan dilakukan secara optimal, maka hal tersebut dapat
menghantarkan manusia sampai kepada pengetahuan terhadap adanya
Tuhan Yang Maha Esa. : :
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Kedua, hidayah eksternal, yakni hidayah yang diturunkan Tuhan
melalui Rasul-Nya. Hidayah yang kedua ini memberikan petunjuk dengan
melengkapi dan memperkuat apa yang diperoleh melalui hidayah internal,
serta memberikan petunjuk bagi manusia dalam menjalankan tugasnya
sebagal Ahalifab fi al-ardh, baik hubungannya dengan Tuhan, sesama
manusia, maupun dengan alam.

Pendidikan bertujuan untuk mengintegrasikan apa yang diperoleh
hidayah  internal dan  hidayah = eksternal, serta berupaya
menginternalisasikan hidayah eksternal (raglyah) pada setiap manusia.
Hal tersebut berguna untuk memperoleh petunjuk yang tepat dalam
menjalankan tugasnya sebagai Ahalifab fi al-ardh, dengan penuh
pengabdian kepada Tuhan. Secara gans besar, ada empat dimensi
pendidikan yang harus ditanamkan kepada manusia, yakni: pendidikan
keimanan, pendidikan ibadah, pendidikan akhlak dan ilmu pengetahuan.

Dalam pelaksanaannya, pendidikan hendaknya memperhatikan
manusia tidak saja sebagai makhluk individu, tetapi juga sebagai makhluk
sosial. Untuk itu pendidikan diarahkan pada aspek jasmaniah, aglyabh,
diniyah, dan al-zjtimaiyah. Dengan pengembangan keempat aspek tersebut,
diharapkan akan terwujud manusia-manusia yang seimbang dalam
hidupnya.

Catatan dan Referensi:

' Berarti penggati/menggantikan. Ahmad ‘Warson al-Munawwir, Al-Munawwir

Kamus Arab Indonesia, Yogyakarta, 1984, hal. 390. Menurut Quraish Shihab

berasal dari kata khulafa, artinya dibelakang, tetapi sering diartikan sebagai

pengganti, karena yang menggantikan selalu berada atau datang dibelakang,

sesudah yang digantikannya. Baca Membumikan Al-Qur’an, Bandung, Mizan,

1994, hal. 157.

Dan tidaklah Aku mengutusmu (Muhammad), kecuali menjadi rahmat bagi

segenap alam. Q.S.Al-Anbiya: 107.

* Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Bandung, Mizan, hal, 166.

* Jalaludin, Teologi Pendidikan, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2002, hal 15

5 Luis Ma’luf, Al-Munjid, Beirut, Lil Abai yaisul Itiyyina, tt, hal. 619-620s

® Mahmud Yunus, Tafsir Al-Qur’an al-Karim, Jakarta, Yayasan Penyelenggara,
penterjemah Penafsir al-Qur’an, 1973, hal. 319.

” Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia,

8 WIS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka,
hal 202

’ Yang dimaksud dengan fithroh universal adalah berlaku pada setiap manusia tanpa
ada perbedaan. Arifin, menyebutnya sebagai potensi dinamis manusia. /imu
Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 1996, hal.32

' Fath Al-Qodir, jilid 1V, hal. 257.

AL QALAM 282 Vol. 23 No. 2 (Mei-Agustus 2006)



"' Abi al-Fida Al-Hafiz Ibn. Katsir, Tafsir al-Qur’an al Azrm Makkah- al-~

, Mukarromah, 774 H, Jilid 111, hal. 523 Lo

? Ibid. '

1 Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational Theory a Quramc Outlook :
Terjemahan Arifin dkk, 1994, hal, 59. ‘

"4 Kata Rab mempunyai’ berbagai makna, antara- lain: mencnptakan mengatur'.
mendidik, memiliki, memimpin dan Tuhan. Ahmad Warson Munawwir, opcit.,”
hal. 497.:Baca juga, Abi Al-Fida al-Hafiz Ibn. Katsir, jlld L.op.cit, hal 33 34

'3 Ibid., hal. 765 ‘

'® Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jakarta UI Press 1985 ‘
hal. 10-11.

' Bruno Guiderdoni, la adalah seorang antrofisikawan muslim (Perancrs) Membaca
Alam Membaca Ayat, Bandung, Mizan, 2004, hal- 20. e

'8 Untuk sekedar contoh dapat dibaca kisah Ibrahim, seperti yang dltuangkan Allah
dalam firman-Nya. Q.S. Ibrahim, ayat. 260.

19 Muhlbbm Syah, Op. cit., hal. 21. =
® Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam Jakarta Ul Press 1986 haI 39-~ ’
47.

2! Ahmad- Mahmud Subhi, Filsafat Etika, Tanggapan Kaum Ras:onahs dan .
Intuisionalis Islam, Terj. Yunan Askanuzaman Jakarta, Serambl llmu Semesta
2001, hal. 41-42 :

2 Ibid., hal. 199-200

2 Jalaluddin, op. cit., hal. 35

* Harun Nasution, Op. cit, hal. 13 :

2% Nabih Abdul Rahman Usman, Manusia Dalam Tiga Dlmens1, ahh bahasa Tajudm ‘
‘Surabaya, Bina Ilmu, 1994: 119-126.

% Ibid, Akal dan Wahyu, op. cit., hal.52. L :

7 Mu'tazilah yang dianggap Muslim Rasionalis, jugd menyatakan - bahwa manusia’.
membutuhkan akal, bahkan Tuhan wajib menglrlmkan RasuI-Nya Harun, '

- Nasution, Op. Cit. , hal. 131. ‘
% Moh. Hadziq Charlsma Tiga Aspek Kemu jlvatan Al-Qur’ an, Surabaya Bma ‘
llmu, 1991, hal. 53. ‘
» Harun: Nasutlon Teologi Islam, Aliran-Aliran Sejarah Anahsa Perbandmgan

Jakarta, UI Press, 1986, hal. 79-87. ‘

*® Ibid, Muhammad Abduh dan Teori Rasional Mu’tazilah, Jakarta Ul Press 1987 E

hal. 48-49

3 " Ramayulis, /Imu Pendidikan Islam,Jakarta, ‘Kalam Mulia, 2003 haI 283 v
32 Dirikanlah Shalat :untuk mengingat-Ku (Thaha: 14) dan dengan mengmgat ku’

hatimu akan menjadi tentram. (Ar-Ra’ad: 28)

% Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam, Jakarta Bulan Bmtang
1973, hal. 77

* Ibid. hal. 76 SR

% Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Bandung, Mizan, 1994 hal 40 41

36 Murtadha Muthahhari, Manusia dan Agama, Bandung, Mizan, 1992, hal. 58- 61

*7 Dalam kajian psikologi agama, ditunjukkan dengan rasa penyesalan:dan rasa
bersalah, dalam antropologi budaya dan fisik, terbukti dengan adanya upaya-
upaya ritual dan benda-benda yang suci. Lihat Jalaluddm op. cit., hal. 36 '

' PENGEMBANGAN FITHROH BERAGAMA 283 HAFID RUSTIAWAN



’Blstllah pendldlkan - merupakan terjemahan ‘dari kata tarbryah lihat.
AbdurrahmanAn-Nahlawi, Ushulu al-Tarbiyah al-lslamryah wa Asasiha fi al-Bait
wa Al-Madrasah wa aI—Mujrama, (terjemah), Jakarta, Gema Insam Press, 1996

.- hal 20.

3 Mohammad Fadhil al-Djamaly, Nahwa Tarbtyyatrl Mukmmah Al-TunIS|yyah

Al-Syirkah li al-Tauzi, 1977, hal. 21. o C

Musthafa : Al-Maraghr membagi - sasaran’ pendrdlkan kepada dua yaknr

pengembangan jasmani dan pengembangan dmlyat Tafsir al—Maraghy Belrut Dar
al-Fikr, Juz. I, Tt, hal. 30 -

*' Omar. Muhammad- al-Toumy al- Syalbany, Falsafah Pendidikan Islam (Terj)

Jakarta Bulan Bintang, 1979, hal. 399 :

? Dawam Raharjo, Ensiklopedi. Al-Qur’an, Tafsir Sosial berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci, Jakarta, Paramadina, 2002, hal. 186 - .- .

% Muhammad Quthb, Sistem Pendrdrkan Islam Bandung, Al Ma’ arlf 1993, hal 48-

- 49, 7

** Hasan Langgulung, Azas-Azas Pendrdrkan Islam Jakarta Radar Jaya 2000 hal
342. :

* Jalal al-Din Abd Al- Rahman bin Abl Bakr al- Suyuth| tt. 505

%5 Fatiah Hasan Sulaiman, Mazahib Fi al-tarbiyah Babtsun fi Mazhab al—Tarbryah

- inda al-Ghazali, Mesir : ‘Maktabah Nahdiyah, 1964, hal. 11- ‘

-*7Abdurrahman. Saleh' Abdullah, Educational * Theory a Quramc Out[oook
(Terjemahan), Jakarta Rineka Cipta, 1994. hal. 138-152.

40

%8 Zakiah Daradjat, 'Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan. Sekolah Jakarta

Remaja Rosda Karya, 1995, hal. 4

* Dalam kata iqro’ tercakup makna yang sangat luas. Antara lam menghlmpun o
menyampaikan, menela’ah, membaca, mendalami, meneliti,. mengetahui- ciri-ciri
dan sebagainya. Pembahasan lebih luas baca. Quraish Shlhab Membumrkan al-
Qur'an,Bandung, Mizan, 1994, hal:167-168 - - - .

% Imam Bawani, Segi-Segi Pendidikan Islam, Surabaya Al lkhlas ]987 hal 209)

5! Zakiah Daradjat, op. cit., hal. 5-6

-2 Jalaluddin, op. cit., hal.19-31 "~
33 Abi Al-fida al-Hafiz, op. cit., hal. 554. \ e

5 Kebutuhan-kebutuhan manusia secara -universal dapat- drbca dalam Zaklah
" Daradjat, Pendidikan Islam - dalam Keluarga dan Sekolah Jakarta Remaja
Rosdakarya 1995, hal. 19-33.7.. - .
* Ibn. Abbas, Mujahid, Said bin Jubair, Qotadah dan Abdurrahman bm Zard Bln

: Aslam menafsirkan dengan satu agama, sedangkan Hasan al-Bisri dengan satu
» sunnah /bid, sedangkan kata Ummatukum dltafSIrkan dengan syar| ’at.-Baca Ibrd
Jilid 111, hal 237

6. Tali: Allah adalah perjanjian dengan Allah Agama Allah atau al Qur’an, Baca
ibid, Jilid 1, hal 477 :

57 Omar Mohammad Al-Toumy al-Syaibany, Falsafah al-Tarbryah a1-1slamryah
. terj. Hasan Langgulung, Jakarta Bulan Brlang, 1979 hal 164. Jalaluddin, op. cit.,
hal.86 o

% Ag, Sujono, Pendahu[uan Pendrdrkan Umum Bandung, ‘Bina Ilmu tt, hal 16

** Hubungan kemanusraan berartl tidak menyangkut penbadatan (agama) (Q S. Al-
Kafirun: 6). - e .

- Arifin, Zimu Pendrdrkan Islam, Jakarta Buml Aksara 1996 hal 237

AL QALAM 284 S Vol. 23 No. 2 (Mei-Agustus 2006)



DAFTAR PUSTAKA -
Abdullah, Abdurrahman Saleh, Educational Theory a Quranic Outloook
(Terjemahan), Jakarta: Rineka Cipta, 1994.

__, Educational Theory a Quranicc Outlook, Terjemahan Arifin
dkk, 1994.

Al-Djamaly, Mohammad Fadhil, Nabwa Tarbiyyati/ Mukminah, Al-
Tunisiyyah: Al-Syirkah li al-Tauzi, 1977.

Al-Maraghi, Musthafa, Tafsir al-Maraghy, Beirut Dar al-Fikr, Juz. I, Tt.
Al-Munawwir, Ahmad Warson, Kamus Arab Indonesta, Yogyakarta, 1984,
Al-Rahman, Jalal al-Din Abd. bin Abi Bakr al-Suyuthi, tt.

Al-Syaibany, Omar Mohammad Al-Toumy, Falafah al-Tarbiyah al-
Islamiyab, terj. Hasan Langgulung, Jakarta, Bulan Bintang, 1979,

, Falsafah Pendidikan Islam (Tezj.), Jakarta: Bulan Bintang,

1979.

An-Nahlawi, Abdurrahman, Ushulu al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Asastha fi al-
Bait wa Al-Madrasah wa al-Mujtama, (terjemah), Jakarta, Gema
Insani Press, 1996.

Arifin, 1mu Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 1996.
Bawani, Imam, Segi-Segr Pendidikan Islam, Surabaya, Al-Ikhlas, 1987

Charisma, Moh. Hadziq, Tiga Aspek Kemujizatan Al-Qur'an, Surabaya
Bina I[Imu,1991.

Daradjat, Zakiah, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, Jakarta,
Remaja Rosda Karya, 1995.

Guiderdoni, Bruno, Menbaca Alam Membaca Ayat, Bandung, Mizan, 2004.

Katsir, Abi al-Fida Al-Hafiz Ibn., Tafsr al-Qur'an al’Agm, Makkah al-
Mukarromah, 774 H, Jilid [, 11, dan III,

Langgulung, Hasan, .Azgas-Azas Pendidikan Islam, Jakarta, Radar Jaya, 2000
Ma’luf, Luis, A/-Munjid, Beirut, Lil Abai yaisul Itiyyina, tt,

Muthahhari, Murtadha, Manusia dan Agama, Bandung, Mizan, 1992.
Nasution, Harun, .44al dan Wahyu dalam Islam, Jakarta, Ul Press, 1986.

—, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jakarta, UI Press,
1985.

, Mubammad Abdub dan Teori Rasional Mu'tazzlah, Jakarta,
UI Press, 1987.

, Teologi Islam, Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan,
Jakarta, UI Press, 1986.

PENGEMBANGAN FITHROH BERAGAMA 285 HAFID RUSTIAWAN



Poerwadarmlnta WIS, Kamus  Unmnm Babam Indonma ]akarta Bala1
Pustaka 2002.

Quthb, Muhammad Sistem Pendzdzkan Iylam Bandung, Al Ma arlf 1993

Raharjo, Dawam, Ensikloped; Al-Qur'an, Tafsir Sosial Berdaﬂ_zrkan Komqp,
Konsep Kuna, Jakarta, Paramadina, 2002.

Ramayuhs Iimu Pendidikan I:/am]akarta Kalam Muha 2003 A
- Shihab, Quralsh Membumikan Al-Qur’an, Bandung, Mizan, 1994

Subhi, Ahmad Mahmud, Filsafat Etika, Tanggapan Kaum.Rasionalis dan
Intuisionalis Islam, Texj. Yunan Askanuzaman Jakarta, Serambi

‘ Ilmu Semesta 2001. .

Sujono, Ag, , Pendahuluan Pendidikan Umum, Bandung, Bina Imu, tt;

Sulaiman, Fasiah Hasan, Magahib Fi al- tarbiyah Babisitn f Mazbab al-
Tarbiyah inda al- Ghagali, Mesir : Maktabah Nahdiyah, 1964,

© Usman, Nabih Abdul Rahman, Manusia Dalam Tiga Dimensi, allh bahasa

' ‘ Ta)udm Surabaya Bina Ilmu, 1994. - S

__Yunus, Mahmud Tafsir Al-Qur'an al-Karim, ]akarta Yayasan Pener)emah
Penafsir al Qur’an, 1973 - .

. Hafidz Rustlawan adalah dosen pada Fakultas Tarblyah dan Adab
- TAIN Sultan Maulana Hasanuddin, Banten Serang e

AL QALAM 286 ‘ e Vol 23 No. 2 (Mei-Agustus 2006) ‘





